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Abstract 

The purpose of this study is to examine creative thinking skills reviewed from adversity quotient (climber, 

camper, and quitter) on mathematics learning. The method used is systematic literature review. The research 

stage conducted is determining the research topic, determining the criteria of journal search, conducting journal 

searches, selecting several journals, conducting studies, and writing studies in writing form in accordance with 

the format that has been determined. The results showed that students with climber types have a high effort in 

solving problems with various possible solutions and new strategies. Students with camper types have the 

willingness to strive to find a variety of possible solutions and new strategies but are quickly satisfied with the 

results achieved. Students with the quitter type easily give up when they find difficulties. Some research results 

reveal creative thinking skills have not been achieved optimally, especially in students with camper and climber 

types. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji kemampuan berpikir kreatif berdasarkan tipe Adversity Quotient (climber, 

camper, dan quitter) pada pembelajaran matematika. Metode yang digunakan yaitu Systematic literature review. 

Tahap penelitian yang dilakukan yaitu menentukan topik penelitian, menentukan kriteria pencarian jurnal, 

melakukan pencarian jurnal, meyeleksi beberapa jurnal, melakukan kajian, dan menuliskan kajian dalam bentuk 

tulisan sesuai dengan format yang telah ditetapkan. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tipe 

climber memiliki usaha yang tinggi dalam menyelesaikan permasalahan dengan berbagai kemungkinan solusi 

dan strategi baru. Siswa dengan tipe camper memiliki kemauan untuk berusaha untuk menemukan berbagai 

kemungkinan solusi dan strategi baru tetapi cepat puas dengan hasil yang dicapai. Siswa denga tipe quitter mudah 

menyerah ketika menemukan kesulitan. Beberapa hasil penelitian mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif 

belum dicapai secara optimal khususnya pada siswa dengan tipe camper dan climber. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Adversity Quotient, Pembelajaran Matematika 
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PENDAHULUAN  

Tuntutan pendidikan berubah dan berkembang mengikuti zaman. Pada abad ke 21 ini, pendidikan 

diarahkan agar siswa memiliki kompetensi 4C (Suyitno, 2020). Kompetensi 4C terdiri dari empat 

kompetensi yaitu creativity, critical thinking, collaboration, dan communication (Bialik & Fadel, 

2015). Priyono & Sinurat (2020) menjelaskan pentingnya 4C sebagai bekal untuk siswa di masa depan. 

Creativity merupakan salah satu bagian dari 4C. Salah satu kompetensi creativity dalam pembelajaran 

matematika yang diharapkan yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika merupakan kemampuan 

mengungkapkan ide secara kreatif dalam memecahkan permasalahan matematika. Kemampuan ini 

sebagai dasar untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi (Istianah, 2013). Kemampuan 

berpikir kreatif bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan siswa, baik pengetahuan matematika 
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maupun kehidupan sehari-hari (Ummah dkk., 2019). Selain itu, kemampuan berpikir kreatif juga 

memiliki peran yang penting dalam kemajuan teknologi (Pratiwi dkk., 2019). Kemampuan berpikir 

kreatif menuntut siswa untuk mengungkapkan gagasan-gagasan kreatif yang dimilikinya. Namun, 

kesulitan dalam mengungkapkan gagasan-gagasan kreatif seringkali dialami oleh siswa. Daya juang 

siswa dalam menghadapi kesulitan dalam hal ini sangat diperlukan. Berdasarkan aspek psikologi, 

kemampuan siswa dalam berjuang menghadapi tantangan serta kesulitan disebut dengan istilah 

Adversity Quotient. 

Adversity Quotient berperan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana kemampuan 

seseorang dalam menghadapi kesulitan dan mampu mengatasinya (Sigit dkk., 2019). Menurut Qin, dkk 

(2019) Adversity Quotient merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan memiliki 

peranan yang penting dalam pembelajaran matematika. Chunin & Petchprayoon (2018) menyebutkan 

Adversity Quotient memiliki pengaruh yang positif terhadap kesuksesan. Adversity Quotient mengukur 

ketahanan seseorang ketika bertahan menghadapi tantangan dan menemukan solusi. Masing-masing 

siswa memiliki daya juang yang berbeda-beda dalam menghadapi permasalahan khususnya yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengetahui 

tingkat Adversity Quotient masing-masing siswa. Adversity Quotient ini memiliki peran yang signifikan 

dalam bidang pendidikan sebagai respon dalam mengatasi kesulitan guna mencapai kesuksesan (Juwita 

dkk., 2020). 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian berkaitan dengan topik kemampuan berpikir kreatif 

dan Adversity Quotient. Penelitian ini akan mengkaji kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan 

Adversity Quotient (climber, camper, dan quitter) dalam pembelajaran matematika. Salah satu cara yang 

dilakukan yaitu dengan systematic literature review. Systematic literature review pada penelitian ini 

digunakan untuk mengkaji literatur akademis yang relevan dengan kemampuan berpikir kreatif 

berdasarkan tipe Adversity Quotient. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan kajian pustaka dengan systematic literature review. Systematic literature 

review merupakan cara sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, mengintegrasi, serta 

menyajikan temuan melalui berbagai studi penelitian pada pertanyaan penelitian atau suatu topik yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Tahap Systematic literature review meliputi planning, conducting, dan 

reporting (Kitchenham & Charters, 2007).  

Tahap planning merupakan tahap awal yang merupakan dasar berjalannya systematic literature 

review. Pada tahap ini peneliti menentukan topik penelitian yaitu kemampuan berpikir kreatif ditinjau 

dari Adversity Quotient pada pembelajaran matematika. Selanjutnya menetapkan kriteria pencarian 

jurnal. Pencarian jurnal yang dilakukan yaitu berdasarkan sumber google scholar dan scopus dari 

rentang waktu 2017 sampai 2021. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian jurnal yaitu adversity 

quotient, creative thinking skills.  
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Tahap conducting merupakan pelaksanaan dari systematic literature review sesuai perencaaan 

yang sudah ditetapakan. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan jurnal melalui aplikasi Publish or 

Perish. Berdasarkan hasil pencarian, diperoleh 54 jurnal dari sumber scopus dan 980 jurnal dari sumber 

google scholar. Selanjutnya jurnal dipilah sesuai dengan topik penelitian yang akan diteliti.  Kriteria 

jurnal yang dipilih yaitu jurnal yang memuat pembahasan tentang kemampuan berpikir kreatif dan 

Adversity Quotient (Pengertian dan indikator) serta kemampuan berpikir kreatif berdasarkan tipe 

Adversity Quetiont (Climber, Camper, dan Quitter). Berdasarkan hasil seleksi, diperoleh 15 jurnal 

internasional dan 5 jurnal nasional. Alasan hanya memilih beberapa jurnal yaitu karena tidak semua 

jurnal hasil pencarian sesuai dengan kriteria pemilihan jurnal. Berdasarkan jurnal yang telah dipilih, 

terdapat 7 jurnal yang terakreditasi scopus, 6 jurnal terakreditasi sinta, dan lainnya tidak terakreditasi 

sinta maupun scopus.  Berikut rincian akreditasi jurnal yang akan dikaji. 

 

Gambar 1. Jurnal terakreditasi scopus  

 
Gambar 2. Jurnal terakreditasi sinta  

Jurnal yang sesuai dengan topik penelitian selanjutnya dikaji secara deskriptif. Tahap terakhir 

yaitu tahap reporting. Tahap ini meliputi penulisan hasil systematic literature review dalam bentuk 

tulisan sesuai dengan format yang telah ditentukan. 

 
HASIL DAN DISKUSI  

Hasil dari penelitian ini yaitu kajian kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari tipe Adversity 

Quotient yang terdiri dari Climber, Camper, dan Quitter. Hasil tersebut diuraikan berdasarkan masing-

masing indikator kemampuan berpikir kreatif yang meliputi Fluency, Flexibility, dan Novelty. Kajian 

tersebut diawali dengan kajian tentang kemampuan berpikir kreatif dan kajian tentang Adversity 

Quotient. 
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Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif yakni bagian dari kreativitas (Nurjannah, 2020). Pengertian 

kemampuan berpikir kreatif berbeda-beda tergantung seseorang yang mendefinisikanya. Sternberg 

mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif merupakan proses mental, strategi, dan representasi 

sedangkan Ennis mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif sebagai suatu pemikiran yang logis serta  

reflektif (Alkathiri dkk., 2018). Menurut Purwasih (2019), kemampuan berpikir kreatif yakni 

kemampuan individu dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara yang bervariasi dan unik. 

Kemampuan berpikir kreatif yakni kemampuan dalam menyatukan ide yang ada dalam sesuatu yang 

baru dan menemukan atau membayangkan sesuatu yang sama sekali baru (Alkhatib, 2019).  

Kemamapuan ini akan lebih mudah didorong melalui pembelajaran terbuka yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan (Schoevers dkk., 2019). 

Kemampuan berpikir kreatif pada siswa terlihat ketika menyelesaikan suatu permasalahan. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif berdasarkan Torrance dan Guildford mencakup fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration (Pratiwi dkk., 2019). Fluency merupakan kemampuan seseorang 

dalam menghasilkan berbagai macam ide dan solusi dalam menyelesaikan permasalahan. Flexibility 

merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan berbagai macam strategi yang bervariasi. 

Originality merupakan kemampuan individu dalam membuat ide dan gagasan yang baru. Elaboration 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengembangkan gagasan yang baru. Indikator kemampuan 

berpikir kreatif menurut Silver hanya mencakup tiga indikator yaitu kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), dan kebaruan (novelty) (Ummah & Amin, 2018). 

Adversity Quotient  

Adversity Quotient yaitu daya juang seseorang ketika berhadapan dengan tantangan dan kesulitan 

(Amir dkk., 2017). Adversity Quotient merupakan kemampuan yang dibutuhkan selama pengembangan 

proses berpikir kreatif agar bisa bertahan dan mengubah kesulitan menjadi peluang agar lebih maju 

(Purwasih, 2019). Adversity Quotient yaitu kemampuan individu dalam menghadapi saat menghadapi 

dan menyelesaikan suatu permasalahan (Ummah & Amin, 2018). Thapa (2020) menyebutkan bahwa 

Adversity Quotient merupakan suatu ilmu ketahanan. Beberapa pengertian yang disebutkan  sejalan 

dengan pengertian yang disebutkan oleh Paul Stolz. Paul Stolz adalah seseorang yang pertama kali 

mencetuskan konsep Adversity Quotient. Menurut Stolz, Adversity Quotient merupakan respons 

seberapa kuat individu ketika menghadapi kesulitan. Adversity Quotient ini memiliki peran yang 

signifikan dalam bidang pendidikan sebagai respon dalam mengatasi kesulitan guna mencapai 

kesuksesan (Juwita dkk., 2020). Chunin & Petchprayoon (2018) menyebutkan Adversity Quotient 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kesuksesan. 

Paul Stoltz mengelompokkan Adversity Quotient menjadi tiga tipe yaitu quitter, camper, dan 

climber (Dorji & Singh, 2019). Quitter merupakan golongan individu yang cenderung menghindar 

dalam menghadapi masalah atau tantangan. Karakteristik dari seseorang dengan tipe ini antara lain: 1) 

tidak memiliki usaha yang tinggi, 2) mudah menyerah, 3) kurang memiliki keberanian, 4) memiliki 
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motivasi yang rendah. Camper yaitu golongan individu yang sudah bertekad untuk berusaha 

menghadapi masalah dan tantangan yang ada namun cepat puas. Karakteristik dari seseorang dengan 

tipe ini antara lain: 1) Cepat puas dengan hasil yang diperoleh, 2) tidak mau mengambil resiko terlalu 

banyak, 3) tidak mementingkan nilai yang tinggi. Climber yaitu golongan individu yang memiliki tekad 

untuk bertahan dan berjuang dalam menghadapi masalah dan tantangan yang ada. Karakteristik dari 

seseorang dengan tipe ini antara lain: 1) memiliki usaha yang ulet dan gigih, 2) memiliki keberanian 

yang tinggi, 3) memiliki kedisiplinan yang tinggi (Amir dkk., 2017).  

Paul Stolz menyatakan bahwa Adversity Quotient mempunyai indikator, antara lain yaitu control, 

origin & ownership, reach, dan endurance (Amir dkk., 2017; Purwasih, 2019). Control merupakan 

kendali sesorang (lambat atau spontan) ketika menghadapi kesulitan. Origin & ownership merupakan  

ukuran sejauh mana dia dapat mengoreksi situasi yang terjadi. Reach yaitu ukuran sejauh mana 

kesulitan dan tantangan dapat memberikan efek bagian hidupnya. Endurance merupakan ukuran sejauh 

mana seseorang dapat bertahan menghadapi kesulitan yang terjadi. 

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa dengan Tipe Climber 

Fluency 

Siswa dengan tipe climber dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan memberikan 

minimal dua jawaban dan jawaban tersebut benar (Rafiqa dkk., 2019). Siswa dengan tipe climber 

memiliki semangat yang tinggi, pantang menyerah, dan mampu menjelaskan hasil yang diperoleh 

dengan lancar dan benar (Asih dkk., 2018). Putri, dkk ( 2019) menyebutkan bahwa siswa dengan tipe 

ini memepunyai kemampuan berpikir kreatif yang baik termasuk fluency. Siswa dengan tipe climber 

memiliki usaha yang tinggi sehingga mampu memenuhi indikator fluency (Purwasih, 2019; Nahrowi 

dkk., 2020).  

Flexibility 

Siswa dengan tipe climber dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan memberikan 

lebih dari dua cara yang berbeda  untuk mencapai solusi. Cara yang diberikan benar dan tidak terpaku 

hanya pada satu ide penyelesaian (Rafiqa dkk., 2019; Ummah & Amin, 2018; Nurjannah, 2020). Siswa 

dengan tipe climber tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang 

diberikan dan dianggap sudah memenuhi indikator flexibility (Purwasih, 2019). Siswa dengan tipe 

climber menyukai tantangan dan mampu menunjukkan indikator flexibility dengan memberikan dua 

alternatif berbeda (Dina dkk., 2018). Siswa dengan tipe climber mampu menjelaskan beberapa alternatif 

yang telah diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Asih dkk., 2018).  

Novelty 

Siswa dengan tipe climber dapat memberikan jawaban yang orisinil, dalam artian bahwa siswa 

tersebut memberikan jawaban dengan cara baru yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh siswa 

tersebut dan tidak biasa digunakan oleh siswa lain dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

(Rafiqa dkk., 2019; Ummah & Amin, 2018; Asih dkk., 2018). Siswa  dengan tipe climber berusaha 

untuk memberikan kebaruan jawaban tetapi hasilnya belum memenuhi indikator novelty dengan baik 
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(Purwasih, 2019). 

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa dengan Tipe Camper 

Fluency 

Siswa dengan tipe camper memiliki beberapa ide namun hanya menuliskan satu ide saja karena 

menurutnya satu ide saja cukup untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan (Rafiqa 

dkk., 2019). Siswa dengan tipe camper menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan 

menggunakan satu cara saja (Ummah & Amin, 2018). Siswa dengan tipe camper masih mempunyai 

semangat untuk menemukan solusi dengan cara bertanya jika mengalami kesulitan (Nahrowi dkk., 

2020). 

Flexibility 

Siswa dengan tipe camper dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan memberikan 

dua cara yang berbeda  untuk mencapai solusi (Rafiqa dkk., 2019). Namun, terdapat penelitian lain yang 

menunjukkan hasil berbeda. Siswa dengan tipe camper tidak menyelesaikan permasalahan matematika 

lebih dari dua cara (Ummah & Amin, 2018). Siswa mengalami kesulitan ketika menuliskan cara ketiga 

sehingga tidak melanjutkannya dan sudah merasa cukup hanya dengan menuliskan cara kedua  

(Nurjannah, 2020). Siswa dengan tipe camper merasa cepat puas dan menolak untuk mendapatkan 

sesuatu yang lebih baik. Siswa dengan tipe ini kurang mampu menunjukkan fleksibilitas (Dina dkk., 

2018). 

Novelty 

Siswa dengan tipe camper dapat memberikan jawaban yang tidak biasa menurutnya (Rafiqa dkk., 

2019). Namun, terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda. Siswa dengan tipe camper 

belum menunjukkan kebaruan dalam memberikan jawaban karena sudah merasa cukup dengan 

memberikan jawaban yang biasa digunakan siswa lain (Ummah & Amin, 2018; Wahyuningtyas dkk., 

2020). 

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa dengan Tipe Quitter 

Fluency 

Siswa dengan tipe quitter menuliskan satu penyelesaian saja dan tidak memiliki inisiatif untuk 

memikirkan kemungkinan jawaban yang lain (Rafiqa dkk., 2019; Ummah & Amin, 2018). Siswa 

dengan tipe quitter kurang teliti dan mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan saat mengerjakan 

permasalahan matematika (Nahrowi dkk., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan tipe quitter 

belum memenuhi indikator fluency (Wahyuningtyas dkk., 2020). 

Flexibility 

Siswa dengan tipe quitter dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan memberikan 

dua cara yang berbeda  untuk mencapai solusi sehingga memenuhi indikator flexibility (Rafiqa dkk., 

2019). Namun, terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda. Siswa denga tipe quitter belum 

mampu memenuhi indikator flexibility (Ummah & Amin, 2018; Wahyuningtyas dkk., 2020). Siswa 

kurang teliti dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan dan tidak memiliki keinginan untuk 
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mencoba cara lain (Nurjannah, 2020). Siswa dengan tipe quitter tidak menyukai tantangan, hanya 

menggunakan satu strategi dalam menyelesaikan permasalahan, dan tidak mau mencoba strategi lain 

(Dina dkk., 2018). 

Novelty 

Siswa dengan tipe quitter dapat memberikan jawaban yang tidak biasa menurutnya (Rafiqa dkk., 

2019). Siswa memberikan jawaban dengan cara menebak-nebak dan jawaban yang dituliskan berbeda 

dengan cara yang biasanya sehingga memenuhi indikator novelty (Ummah & Amin, 2018). Namun, 

terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda. Siswa dengan tipe quitter belum mampu 

memberikan kebaruan dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Wahyuningtyas dkk., 2020). 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan kajian, siswa dengan tipe climber tidak mudah menyerah ketika meyelesaikan 

permasalahan matematika yang diberikan. Walaupun permasalahan matematika yang diberikan sulit, 

tetapi siswa dengan tipe climber terus berusaha untuk menyelesaikan permasalahan dengan berbagai 

kemungkinan solusi dan strategi baru. Siswa dengan tipe camper memiliki kemauan untuk berusaha 

menyelesaikan permasalahan matematika tetapi cepat puas dengan hasil yang dicapai sehingga berbagai 

kemungkinan solusi dan strategi baru yang diperoleh belum optimal. Siswa denga tipe quitter mudah 

menyerah ketika mengalami kesulitan sehingga hasil yang dicapai kurang optimal. Beberapa hasil 

penelitian mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif belum dicapai secara optimal khususnya pada 

siswa dengan tipe camper dan climber.  
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